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Abstract
This study investigates a new IS success model that predicts the net ben-
efits of tax consultans’ works especially in Indonesia by inducing learning
goal orientation and subjective norms. This research investigates initially
the basic IS success model (DeLone dan McLean, 1992) using system qual-
ity, information quality, intention to use and net benefits. This study in-
duces stepwisely learning goal orientation and subjective norms to this
model to predict net benefits improvement of the IS success model. This
study suggests that system quality and information quality enhance inten-
tion to use and users’ satisfaction, then they could make net benefits. This
study finds low goodness of fit level of the basic model. The inducement of
learning goal orientation to the basic model did not improve the level, neither
did subjective norms. It means that tax information systems in Indonesia
are still far from the IS that could be used as decision support systems or
expert systems tools.
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Pendahuluan
Fenomena keberterimaan dan kesuksesan sistem informasi (SI) semakin

berkembang dalam dekade akhir-akhir ini. Perkembangan keberterimaan dan
kesuksesan terutama bermuara dalam tujuan untuk lebih menyempurnakan cakupan
model yang lebih mampu menjelaskan secara lebih komprehensif. Dari sisi lain,
penyempurnaan model disebabkan oleh pandangan beberapa peneliti yang menganggap
bahwa model Davis & Vankatesh (1989) atau DeLone and McLean (1992) masih dapat
ditingkatkan keakurasian dan keberartiannya. Penelitian ini berusaha untuk
menyempurnakan model kesuksesan SI, yang mengacu pada model DeLone & McLean
(1992), dengan pengindusian orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif.

Pengindusian orientasi tujuan pembelajaran maupun norma subyektif memiliki
peran yang sangat penting karena dapat meningkatkan tingkat kesuksesan SI. Orientasi
tujuan pembelajaran berperan meningkatkan level kesuksesan melalui perilaku individu
yang terutama dalam bentuk motivasi diri. Motivasinya berbentuk usaha untuk pencarian
informasi di dalam sebuah SI tersendiri yang digunakan untuk menyelesaikan segala
hal yang terkait dengan tujuannya, dan terutama dalam hal yang terkait dengan
keberhasilan antar individu (VandeWalle & Cummings 1997; Printrich 2000). Sementara
itu, norma subyektif dapat meningkatkan level kesuksesan melalui perilaku individu
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yang berbentuk saling memberikan informasi atau saling belajar di antara para
pengguna. Hasilnya karena saling memberikan informasi dan saling belajar, para
pengguna semakin termotivasi untuk menggunakan dengan tingkat intensi yang lebih
tinggi (Schaup et al. 2009). Oleh karena itu, penggunaan SI semakin sukses.

Fenomena pengindusian orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif ini
berpautan dengan SI yang secara relatif masih baru, yang dalam penelitian ini
menggunakan SI pajak. Keberpautan  terletak pada para pengguna atau pemraktik SI
tersebut untuk dapat digunakan sebagai pemfasilitas kerja mereka. Di samping itu,
keberpautannya juga ditopang oleh motivasi diri individu untuk meningkatkan prestasi
hasil kerja mereka sendiri. Dalam kondisi SI yang masih relatif baru, para pengguna
SI tentunya memiliki motivasi yang lebih tinggi ketimbang kondisi SI yang lama.
Sehingga, orientasi tujuan pembelajaran menjadi faktor yang dominan untuk tingkat
keberhasilan SI. Dalam kondisi yang masih relatif baru ini juga, norma subyektif yang
dalam bentuk adanya saling belajar di antara para pengguna SI memiliki tingkat kejadian
yang masih sangat tinggi. Oleh karena itu, pengindusian orientasi tujuan pembelajaran
dan norma subyektif dapat berperan sebagai pemicu dan pemacu tingkat kesuksesan
penggunaan SI.

Pengindusian kedua faktor tersebut relevan dengan tujuan studi ini, karena SI,
yang dalam bentuk situs pajak yang mereka gunakan adalah bersifat suka rela (voluntary).
Artinya, tidak ada keharusan dari atasan mereka atau pembuat regulasi untuk
mengakses suatu situs pajak tertentu sebagai sumber informasi pekerjaan mereka.
Ketiadaan keharusan dari atasan dapat lebih menunjukkan norma subyektif untuk
lebih berperan dalam peningkatan kesuksesan penggunaan SI. Tentu saja, hal ini
dalam bandingannya dengan penggunaan SI yang dalam keharusan yang cenderung
mengarah untuk kesuksesan penggunaan SI yang lebih tinggi. Para pengguna atau
konsultan pajak biasanya menganggap informasi yang disajikan pada situs pajak tersebut
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Oleh karena tidak ada
keharusan itu dan pertimbangan diri para pengguna untuk dapat memenuhi kebutuhan
informasi, motivasi diri para pengguna SI dapat terrefleksikan secara lebih jelas ke
dalam orientasi tujuan pembelajaran.

Studi mengasumsikan bahwa pengguna situs SI pajak yang dalam penelitian ini
adalah para konsultan pajak yang merupakan pengguna SI yang selalu berkecimpung
dalam SI pajak hari per hari. Demikian juga, studi ini juga masih mengasumsikan
bahwa para pengguna SI pajak semestinya merupakan pengguna yang rational. Artinya,
para pengguna SI selalu mengoptimalkan dirinya dalam bertujuan dan dalam
penyelesaian setiap pekerjaannya. Kedua asumsi ini digunakan karena model
kesuksesan SI hanya dapat teruji ketika para pengguna adalah pengguna harian atas
SI tersebut dan efektivitas sistem hanya dapat tercermin jika penggunanya adalah
orang-orang yang rational.

Studi ini menyelesaikan problema pengindusian orientasi tujuan pembelajaran
dan norma subyektif melalui pendekatan induktif. Dengan pendekatan induktif, studi
ini merujuk pada model kesuksesan SI yang pertama kali, yakni DeLone & McLean
(1992) secara keseluruhan. Pengindusian orientasi tujuan pembelajaran mengambil
konsep-konsep orientasi tujuan pembelajaran seseorang (Ashford & Cumming 1983;
Dweck 1986; dan Nicholls 1984). Studi ini juga mengambil konsep norma subyektif
yang mengisyaratkan bahwa penggunaan SI seseorang berasal dari saling-pengaruh
antar individu yang selanjutnya dapat menjadi keyakinan individu (Schaup et al. 2009).

Penelitian ini berkonstribusi dengan cukup dominan terhadap model kesuksesan
SI. Dominansi kontribusi ini tertunjukkan pada keberhasilan penyempurnaan model
kesuksesan SI yang mendasarkan pada pengindusian orientasi tujuan pembelajaran
dan norma subyektif sebagai fungsi komplemen model. Secara rinci, dengan model
yang baru memiliki makna kontribusi sebagai berikut. Pertama, studi ini diharapkan
mampu menjelaskan model kesuksesan SI secara komprehensif. Kekomprehensifan
lebih ditunjukkan bahwa kesuksesan SI mendasarkan pada luasan cakupan konsep,
yakni orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif. Cakupan yang lebih luas
atas kesuksesan SI mengisyaratkan terhadap pertimbangan penggunaan SI yang
selayaknya untuk tetap mempertimbangkan motivasi para pengguna. Motivasi para
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yang berbentuk saling memberikan informasi atau saling belajar di antara para
pengguna. Hasilnya karena saling memberikan informasi dan saling belajar, para
pengguna semakin termotivasi untuk menggunakan dengan tingkat intensi yang lebih
tinggi (Schaup et al. 2009). Oleh karena itu, penggunaan SI semakin sukses.

Fenomena pengindusian orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif ini
berpautan dengan SI yang secara relatif masih baru, yang dalam penelitian ini
menggunakan SI pajak. Keberpautan  terletak pada para pengguna atau pemraktik SI
tersebut untuk dapat digunakan sebagai pemfasilitas kerja mereka. Di samping itu,
keberpautannya juga ditopang oleh motivasi diri individu untuk meningkatkan prestasi
hasil kerja mereka sendiri. Dalam kondisi SI yang masih relatif baru, para pengguna
SI tentunya memiliki motivasi yang lebih tinggi ketimbang kondisi SI yang lama.
Sehingga, orientasi tujuan pembelajaran menjadi faktor yang dominan untuk tingkat
keberhasilan SI. Dalam kondisi yang masih relatif baru ini juga, norma subyektif yang
dalam bentuk adanya saling belajar di antara para pengguna SI memiliki tingkat kejadian
yang masih sangat tinggi. Oleh karena itu, pengindusian orientasi tujuan pembelajaran
dan norma subyektif dapat berperan sebagai pemicu dan pemacu tingkat kesuksesan
penggunaan SI.

Pengindusian kedua faktor tersebut relevan dengan tujuan studi ini, karena SI,
yang dalam bentuk situs pajak yang mereka gunakan adalah bersifat suka rela (voluntary).
Artinya, tidak ada keharusan dari atasan mereka atau pembuat regulasi untuk
mengakses suatu situs pajak tertentu sebagai sumber informasi pekerjaan mereka.
Ketiadaan keharusan dari atasan dapat lebih menunjukkan norma subyektif untuk
lebih berperan dalam peningkatan kesuksesan penggunaan SI. Tentu saja, hal ini
dalam bandingannya dengan penggunaan SI yang dalam keharusan yang cenderung
mengarah untuk kesuksesan penggunaan SI yang lebih tinggi. Para pengguna atau
konsultan pajak biasanya menganggap informasi yang disajikan pada situs pajak tersebut
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Oleh karena tidak ada
keharusan itu dan pertimbangan diri para pengguna untuk dapat memenuhi kebutuhan
informasi, motivasi diri para pengguna SI dapat terrefleksikan secara lebih jelas ke
dalam orientasi tujuan pembelajaran.

Studi mengasumsikan bahwa pengguna situs SI pajak yang dalam penelitian ini
adalah para konsultan pajak yang merupakan pengguna SI yang selalu berkecimpung
dalam SI pajak hari per hari. Demikian juga, studi ini juga masih mengasumsikan
bahwa para pengguna SI pajak semestinya merupakan pengguna yang rational. Artinya,
para pengguna SI selalu mengoptimalkan dirinya dalam bertujuan dan dalam
penyelesaian setiap pekerjaannya. Kedua asumsi ini digunakan karena model
kesuksesan SI hanya dapat teruji ketika para pengguna adalah pengguna harian atas
SI tersebut dan efektivitas sistem hanya dapat tercermin jika penggunanya adalah
orang-orang yang rational.

Studi ini menyelesaikan problema pengindusian orientasi tujuan pembelajaran
dan norma subyektif melalui pendekatan induktif. Dengan pendekatan induktif, studi
ini merujuk pada model kesuksesan SI yang pertama kali, yakni DeLone & McLean
(1992) secara keseluruhan. Pengindusian orientasi tujuan pembelajaran mengambil
konsep-konsep orientasi tujuan pembelajaran seseorang (Ashford & Cumming 1983;
Dweck 1986; dan Nicholls 1984). Studi ini juga mengambil konsep norma subyektif
yang mengisyaratkan bahwa penggunaan SI seseorang berasal dari saling-pengaruh
antar individu yang selanjutnya dapat menjadi keyakinan individu (Schaup et al. 2009).

Penelitian ini berkonstribusi dengan cukup dominan terhadap model kesuksesan
SI. Dominansi kontribusi ini tertunjukkan pada keberhasilan penyempurnaan model
kesuksesan SI yang mendasarkan pada pengindusian orientasi tujuan pembelajaran
dan norma subyektif sebagai fungsi komplemen model. Secara rinci, dengan model
yang baru memiliki makna kontribusi sebagai berikut. Pertama, studi ini diharapkan
mampu menjelaskan model kesuksesan SI secara komprehensif. Kekomprehensifan
lebih ditunjukkan bahwa kesuksesan SI mendasarkan pada luasan cakupan konsep,
yakni orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif. Cakupan yang lebih luas
atas kesuksesan SI mengisyaratkan terhadap pertimbangan penggunaan SI yang
selayaknya untuk tetap mempertimbangkan motivasi para pengguna. Motivasi para
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pengguna yang perlu diperhatikan adalah SI yang mampu memfasilitasi peningkatan
prestasi hasil kerja seseorang. Kedua, dengan pengindusian kedua faktor diharapkan
mampu menjelaskan model kesuksesan SI dengan keberartian yang tinggi dan memadai.
Keberartian dapat ditunjukkan dengan makna dan konsekuensi atas model yang
memaktubkan orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif. Makna dan
konsekuensinya terletak pada kemampuan SI yang untuk cenderung untuk menangkap
kandungan atas orientasi pembelajaran para pengguna. Demikian juga, bonafiditas SI
yang dapat mempengaruhi cerapan seseorang dalam pengaruhannya terhadap
keyakinan seseorang yang lain.

Tujuan penelitian
Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi model kesuksesan SI basis dasar

(DeLone & McLean 1992), dan menginvestigasi keberlanjutan model yang dikembangkan
oleh penelitian ini. Secara rinci, studi ini menguji secara empiris perbaikan model
kesuksesan SI yang telah mengindusi orientasi tujuan pembelajaran dan norma
subyektif. Orientasi tujuan pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan derajat
kesesuaian model kesuksesan SI, karena para pengguna SI yang memiliki motivasi
yang tinggi untuk belajar mampu meningkatkan kinerja mereka (VandeWalle &
Cummings 1997). Oleh karena para pengguna yang berorientasi untuk meningkatkan
hasil kerja mereka, maka mereka memicu dan memacu tingkat kesuksesan SI menjadi
lebih tinggi. Demikian juga norma subyektif, dengan saling adanya rujukan antar para
pengguna untuk menggunakan SI (Schaup et al. 2009), model kesuksesan SI diharapkan
untuk menjadi lebih tinggi lagi derajat kesesuaian modelnya.

Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan untuk mampu memberikan manfaat yang secara rinci

sebagai berikut. Pertama, dengan pembuktian yang menghasilkan tingkat kesesuaian
yang lebih tinggi setelah melakukan pengindusian orientasi tujuan pembelajaran dan
norma subyektif, studi ini mengisyaratkan bahwa pengelolaan situs SI harus selalu
memperhatikan tingkat kualitas, kelengkapan dan keakurasian informasi. Sehingga,
para pengguna dapat menikmati fasilitas SI yang berkualitas, lengkap dan akurat
tersebut untuk meningkatkan prestasi hasil kerjanya. Kedua, secara akademik, studi
ini membuka peluang untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang dapat memasukkan
konstruk-konstruk lain untuk mempertinggi derajat kesuksesan SI. Sebagaimana yang
diargumenkan oleh penelitian ini, motivasi diri dan pola perilaku individual sebagai
faktor dapat meningkatkan derajat kesesuaian model kesuksesan SI. Ketiga, terkait
dengan manfaat kedua, motivasi diri dan pola perilaku individual yang diajukan oleh
studi ini merupakan subyek pelaku yang perlu dipetakan oleh managemen penyaji SI.
Managemen penyaji SI hendaknya mempertimbangkan karakteristik subyek pengguna
SI, jikalau SI-nya diharapkan untuk dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Bahasan
Sisa bahasan penelitian ini terangkai sebagai berikut. Bagian 2 membahas tentang

landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bagian 3 membahas tentang metoda
penelitian yang digunakan untuk menguji model DeLone and McLean (1992) yang ada
pengindusian atas orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif. Bagian 4
membahas hasil analisis dan temuan penelitian. Bagian 5 membahas tentang simpulan
yang diperoleh dari hasil dan temuan penelitian.

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Riset pengukuran kesuksesan sistem infromasi (SI) dilakukan pertama kali oleh

DeLone & McLean (1992). Mereka berpendapat bahwa suatu sistem dapat disebut sukses
apabila sistem tersebut dapat memberikan manfaat bagi seseorang, bukan disebabkan
oleh sistem tersebut dapat diterima oleh seseorang dan dapat diaplikasikan ke dalam
dunia kerja si pemakai. Alasannya, sistem yang digunakan oleh seseorang di dalam
dunia kerja ternyata tidak menghasilkan manfaat apapun atas kinerja yang dihasilkan
dengan menggunakan sistem tersebut. Oleh karena itu, DeLone & McLean (1992)
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menciptakan suatu model yang dapat mengukur kesuksesan suatu sistem dengan cara
mengukur manfaat yang diterima oleh pengguna sistem.

Rancangan model sistem kesuksesan ini mengalami perbaikan dari waktu ke
waktu. Perbaikan model tersebut dimulai dari perbaikan alur hubungan antar variabel
hingga instrumen pengukur setiap variabel. DeLone & McLean (1992) terus melakukan
pengembangan terhadap model kesuksesan mereka dan mereka juga banyak mendapat
masukan dari peneliti yang menggunakan model kesuksesan DeLone & McLean (1992)
ini. Mereka mengklasifikasikan pengukur kesuksesan sistem informasi menjadi enam
konstruk yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, dampak organisasi, dampak individu,
kepuasan, dan pengguna.

Kualitas informasi
Schaup et al. (2009) berpendapat bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi

merupakan elemen-elemen untuk memprediksi kepuasan. Kualitas informasi
didefinisikan sebagai derajat hasil informasi dari SI yang akurat, relevan, lengkap,
dan dalam format yang diperlukan oleh pengguna. Theo et al. (2008) berpendapat
bahwa kualitas informasi adalah penilaian orang-orang kepada informasi atas website
yang akurat, valid, tepat waktu. Dalam konteks penelitian ini, konsultan pajak selalu
membutuhkan informasi yang paling baru dan dapat dipercaya kebenarannya. Informasi
yang dihasilkan oleh website menjadi dasar konsultan pajak untuk melakukan
pekerjaannya.

Rai et al. (2002) & Halawi et al., (2007) mengargumentasikan bahwa kualitas
informasi memiliki hubungan positif terhadap kesediaan untuk menggunakan.
Membasiskan pada konsep knowledge management, bahwa kualitas informasi memiliki
hubungan yang positif terhadap kesediaan untuk menggunakan. Pada level organisasi,
beberapa studi juga menyimpulkan hubungan positif antara kualitas informasi dan
kemauan untuk menggunakan SI (Livari 2005; Wu & Wang 2006; Kim et al. 2002;
Fitzgerald & Russo 2005; dan Palmer 2002). Oleh karena itu, penelitian berhipotesis
sebagai berikut:

H1a: Kualitas informasi SI pajak berhubungan positif terhadap kesediaan para
konsultan pajak untuk selalu menggunakan

Theo et al. (2008) menunjukkan terdapat hubungan positif antara kualitas
informasi terhadap kepuasan pengguna yang selanjutnya untuk selalu menggunakan
e-goverment. Inferensi atas penelitian tersebut berpendapat bahwa isi situs web harus
berkaitan, lengkap, relevan, mudah untuk difahami, dan aman apabila para pembayar
memulai transaksi melalui internet dan tetap kembali menggunakan situs tersebut.
Hasilnya, apabila SI memuaskan para pengguna, maka mereka berkehendak untuk
selalu menggunakan lagi. Penelitian ini selanjutnya menyatakan hipotesis sebagai
berikut.

H1b: Kualitas informasi SI pajak memiliki hubungan positif terhadap kepuasan
konsultan pajak

Kualitas sistem
Schaup (2009), Sedera & Chan (2004), dan Livari (2005) mengargumentasikan

bahwa adanya hubungan positif antara kualitas sistem dan kesediaan untuk
menggunakan. Penelitian lain mengisyaratkan bahwa hubungan positif antara mudah
menggunakan persepsian dan pemakaian sistem dengan pengukur jumlah aplikasi
yang berbeda, jumlah tugas bisnis yang didukung komputer, durasi, dan frekuensi
pengguna pada level organisasi mendukung kesediaan untuk menggunakan (Igbaria
1997; Suh 1994). Penelitian ini menginvestigasi para konsultan pajak individu yang
menggunakan website pajak sebagai sumber informasi perpajakan. Sehingga, hipotesis
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

H2a: Kualitas SI pajak berhubungan positif terhadap kesediaan para konsultan pajak
untuk selalu menggunakan kembali
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menciptakan suatu model yang dapat mengukur kesuksesan suatu sistem dengan cara
mengukur manfaat yang diterima oleh pengguna sistem.

Rancangan model sistem kesuksesan ini mengalami perbaikan dari waktu ke
waktu. Perbaikan model tersebut dimulai dari perbaikan alur hubungan antar variabel
hingga instrumen pengukur setiap variabel. DeLone & McLean (1992) terus melakukan
pengembangan terhadap model kesuksesan mereka dan mereka juga banyak mendapat
masukan dari peneliti yang menggunakan model kesuksesan DeLone & McLean (1992)
ini. Mereka mengklasifikasikan pengukur kesuksesan sistem informasi menjadi enam
konstruk yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, dampak organisasi, dampak individu,
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Kualitas informasi
Schaup et al. (2009) berpendapat bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi

merupakan elemen-elemen untuk memprediksi kepuasan. Kualitas informasi
didefinisikan sebagai derajat hasil informasi dari SI yang akurat, relevan, lengkap,
dan dalam format yang diperlukan oleh pengguna. Theo et al. (2008) berpendapat
bahwa kualitas informasi adalah penilaian orang-orang kepada informasi atas website
yang akurat, valid, tepat waktu. Dalam konteks penelitian ini, konsultan pajak selalu
membutuhkan informasi yang paling baru dan dapat dipercaya kebenarannya. Informasi
yang dihasilkan oleh website menjadi dasar konsultan pajak untuk melakukan
pekerjaannya.

Rai et al. (2002) & Halawi et al., (2007) mengargumentasikan bahwa kualitas
informasi memiliki hubungan positif terhadap kesediaan untuk menggunakan.
Membasiskan pada konsep knowledge management, bahwa kualitas informasi memiliki
hubungan yang positif terhadap kesediaan untuk menggunakan. Pada level organisasi,
beberapa studi juga menyimpulkan hubungan positif antara kualitas informasi dan
kemauan untuk menggunakan SI (Livari 2005; Wu & Wang 2006; Kim et al. 2002;
Fitzgerald & Russo 2005; dan Palmer 2002). Oleh karena itu, penelitian berhipotesis
sebagai berikut:

H1a: Kualitas informasi SI pajak berhubungan positif terhadap kesediaan para
konsultan pajak untuk selalu menggunakan

Theo et al. (2008) menunjukkan terdapat hubungan positif antara kualitas
informasi terhadap kepuasan pengguna yang selanjutnya untuk selalu menggunakan
e-goverment. Inferensi atas penelitian tersebut berpendapat bahwa isi situs web harus
berkaitan, lengkap, relevan, mudah untuk difahami, dan aman apabila para pembayar
memulai transaksi melalui internet dan tetap kembali menggunakan situs tersebut.
Hasilnya, apabila SI memuaskan para pengguna, maka mereka berkehendak untuk
selalu menggunakan lagi. Penelitian ini selanjutnya menyatakan hipotesis sebagai
berikut.

H1b: Kualitas informasi SI pajak memiliki hubungan positif terhadap kepuasan
konsultan pajak

Kualitas sistem
Schaup (2009), Sedera & Chan (2004), dan Livari (2005) mengargumentasikan

bahwa adanya hubungan positif antara kualitas sistem dan kesediaan untuk
menggunakan. Penelitian lain mengisyaratkan bahwa hubungan positif antara mudah
menggunakan persepsian dan pemakaian sistem dengan pengukur jumlah aplikasi
yang berbeda, jumlah tugas bisnis yang didukung komputer, durasi, dan frekuensi
pengguna pada level organisasi mendukung kesediaan untuk menggunakan (Igbaria
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Livari (2005) dan Gelderman (1998) menguji kemampuan sebuah sistem informasi
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menghipotesiskan bahwa apabila para pengguna tetap berkehendak untuk
menggunakan, mereka semestinya memperoleh manfaat yang berupa peningkatan hasil
kerja secara individual bagi mereka sendiri. Oleh karena itu, hipotesis dapat
diargumentasikan sebagai berikut:

H3b: Kesediaan untuk menggunakan SI pajak sebagai sumber informasi berhubungan
positif terhadap peningkatan kinerja para konsultan pajak

Kepuasan pengguna
Bailey & Pearson (1983), Livari (2005), dan Gelderman (1998) merumuskan

hubungan positif antara kepuasan pengguna dan manfaat sistem. Kepuasan pengguna
berhubungan dengan kinerja berdasarkan manfaat bersih yang dapat dipetik oleh
para pengguna. Manfaatnya dapat berwujud dalam kemanfaatan individual maupun
organisasional. Apabila para konsultan pajak yang menggunkan SI pajak merasa
mendapatkan kenaikan kemanfaatan, maka kepuasan mereka mendorong untuk
memperoleh manfaat yang lebih tinggi lagi. Sehingga, penelitian ini merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H4: Kepuasan pengguna SI pajak sebagai sumber informasi berhubungan positif
terhadap kenaikan kinerja para konsultan pajak
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Orientasi Tujuan Pembelajaran
Ashford & Cumming (1983), Dweck (1986), dan Nicholls (1984)

mengargumentasikan bahwa setiap orang memiliki orientasi tujuan, dan adanya proses
penempatan diri seseorang terhadap pilihan tujuan pada situasi yang dituju. Dweck
(1986) dan Nicholls (1984) mengisyaratkan bahwa seseorang mencari pengembangan
jati diri dengan cara memperbaiki kemampuan, berusaha memiliki keahlian baru, dan
menguasai situasi baru (Farr et al. 1993). Orientasi tujuan pembelajaran lebih banyak
difokuskan untuk penguasaan materi, output yang hendak didapatkan, level efisiensi,
nilai tugas, ketertarikan, dampak positif, usaha dan ketekunan, dan strategi yang
terbaik (Printrich 2000). Orientasi tujuan pembelajaran dalam penelitian ini merujuk
kepada ketertarikan, usaha, ketekunan, serta dampak positif para konsultan pajak.
Semestinya, mereka berusaha untuk mencari informasi dari sumber yang dapat
meningkatkan pengetahuan mereka. Konsultan pajak yang memiliki orientasi
pembelajaran yang tinggi berusaha dan tekun untuk mencari informasi yang
memberikan solusi terbaik atas tugas mereka melalui SI pajak. Penelitian ini
mengkerangkakan hipotesis sebagai berikut:

H5: Orientasi tujuan pembelajaran para pengguna SI pajak berpengaruh positif
terhadap kesediaan mereka untuk menggunakan

Norma Subjektif
Schaup et al. (2009) mengargumentasikan bahwa seseorang mereferensi orang

lain untuk percaya dan selanjutnya menggunakan SI pajak sebagaimana yang dilakukan
orang lain tersebut. Ketika ada orang di sekitar kita yang menggunakan suatu website
kemudian dia merasa puas terhadap website tersebut, maka ia mereferensikan yang
telah dilakukan kepada orang lain. Penelitian ini merumuskan bahwa seseorang
konsultan pajak mereferensi terhadap rekan kerja lain yang merasa puas setelah
menggunakan SI pajak. Dengan kata lain, para pengguna biasanya saling mereferensi
antar para pengguna dan berdampak pada kehendak untuk selalu menggunakan kembali.
Oleh karena itu, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H6a: Norma subjektif di dalam lingkungan para konsultan pajak berpengaruh positif
terhadap kesediaan mereka untuk selalu menggunakan kembali

Schaup et al. (2009) mengisyaratkan bahwa norma subjektif penting dalam
pengaturan SI, karena norma tersebut menggambarkan adanya pengaruh sosial terhadap
keputusan seseorang untuk mereferensi dari orang lain. Ketika orang lain di sekitar
kita menggunakan website tertentu dan menikmati hasilnya, maka kemungkinan besar
kita menggunakan situs itu untuk mencapai kesuksesan serupa dengan orang yang
kita referensi (Schaup et al. 2009). Seorang praktisi pajak yang melihat bahwa rekan
kerjanya mengalami peningkatan kinerja yang disebabkan oleh mengakses suatu website
sebagai dasar informasi pajak, mereferensi rekan kerjanya untuk menggunakan website
pajak yang sama dengan harapan ia dapat mengalami peningkatan kinerja yang serupa
dalam bandingannya dengan rekan kerja lainnya. Oleh karena itu, hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H6b: Norma subjektif di dalam lingkungan para konsultan pajak berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja

Semua hipotesis diuji ke dalam tiga model. Model pertama adalah model dasar
untuk kesuksesan SI, model kedua adalah model dasar dengan pengindusian orientasi
tujuan pembelajaran, dan model ketiga adalah model dasar dengan pengindusian norma
subyektif. Ketiga model ini digunakan untuk menguji hipotesis. Hipotesis H1a, H1b,
H2a, H2b, H3a, H3b, dan H4 diuji dengan mendasarkan pada model 1. Semua hipotesis
yang diuji pada model 1 diuji kembali dan ditambah dengan pengindusian orientasi
tujuan pembelajaran (H5) diuji dengan model 2. Demikian juga, pengindusian norma
subyektif (H6a, dan H6b) diuji dengan model 3. Berikut ini gambar rincinya.
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Gambar 1
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Model 1: Model dasar DeLone and McLean (1992)
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Metode Penelitian

Populasi dan sampel
Penelitian ini menggunakan analisis unit secara individual. Populasi di dalam

penelitian ini adalah  konsultan pajak yang berada di seluruh wilayah Indonesia.
Penelitian ini melakukan penyaringan terhadap konsultan pajak yang menggunakan
situs web informasi pajak sebagai sumber informasi di pekerjaan mereka. Studi ini
menggunakan survey sebanyak 700 buah kuesioner yang dikirim melalui e-mail kepada
konsultan pajak di seluruh Indonesia, baik kantor pajak negeri maupun konsultan
pajak swasta. Pengiriman kuesioner melalui e-mail dimaksudkan untuk menghemat
waktu yang digunakan dalam pengambilan data.

Definisi operasional dan pengukuran konstruk penelitian
Penelitian ini menggunakan empat jenis konstruk yaitu konstruk bebas

(independent variable), konstruk terikat (dependent variable), Pemediasi dan Intervening.
Pada penelitian ini, konstruk bebas adalah kualitas informasi pajak, kualitas sistem
informasi pajak, orientasi tujuan pembelajaran dan yang terakhir, norma subjektif.
Sedangkan, konstruk terikat ada satu konstruk yaitu peningkatan prestasi hasil kinerja
konsultan pajak. Konstruk pemediasi ada dua yaitu, kesediaan untuk menggunakan
dan kepuasan. Sedangkan konstruk intervening pada penelitian ini adalah kesediaan
untuk menggunakan. Konstruk intervening ini digunakan pada model tiga di penelitian
ini yaitu, untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara konstruk norma
subjektif dengan peningkatan prestasi hasil kinerja. Pengukuran untuk seluruh
konstruk menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian Brett & VandeWalle
(1999); Doll & Torkadeh (1988); dan Gable et al. (2008). Pengukuran untuk pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner sebanyak dua puluh (24) item pertanyaan dengan skala
likert empat poin.

Peningkatan kinerja mengacu pada peningkatan kinerja konsultan pajak yang
diukur dengan kemampuan mereka untuk menggakses dan menggunakan informasi
melalui website pajak untuk dipraktikkan di dunia kerja. Schaup et al. (2009)
berpendapat bahwa dampak individu (dalam hal ini peningkatan kinerja) adalah derajat
keyakinan seseorang untuk menggunakan website tersebut akan membantu mereka
untuk menyelesaikan tugas. Konstruk ini diukur dengan menggunakan empat (4) buah
pertanyaan yang diambil dari penelitian Schaup et al. (2009).

Kualitas informasi merupakan derajat hasil dari website yang akurat, relevan,
lengkap, dan dalam format yang diperlukan oleh pengguna. Theo et al. (2008)
merumuskan bahwa kualitas informasi adalah penilaian orang-orang terhadap informasi
atas website yang akurat, valid, tepat waktu. Informasi yang disajikan website adalah
berkualitas, jika informasi tersebut lengkap, akurat, tepat waktu, dan dalam format
yang dibutuhkan informasi yang paling baru dan dapat dipercaya kebenaran informasi
tersebut. Informasi yang dihasilkan oleh website menjadi dasar konsultan pajak untuk
melakukan tugas-tugas mereka kepada klien mereka. Konstruk ini diukur dengan
menggunakan empat (4) buah pertanyaan yang dikutip dari penelitian Gable et al.
(2008) dan Barnes & Vidgen (2000).

Kualitas sistem informasi didefinisikan sebagai tingkat kemudahan untuk
digunakan dalam penyelesaian suatu tugas (Schaup et al. 2009). Website pajak dapat
dikatakan berkualitas, apabila situs tersebut  dapat ditunjukkan dari ketersediaan
informasi yang dibutuhkan oleh  konsultan pajak, informasi yang bermanfaat sebagai
dasar pemberian saran kepada klien, informasi yang dapat difahami oleh  konsultan
pajak, informasi yang teratur artinya, tidak ada informasi susulan yang meralat informasi
pertama, atau susunan informasi yang tidak urut. Informasi yang berkualitas menyajikan
informasi secara padat artinya, kandungan informasi tidak mengambang, uraian
informasi tidak terlalu panjang namun mengandung informasi yang jelas. Konstruk
ini diukur dengan empat buah pertanyaan yang dikutip dari penelitian Gable et al.
(2008).
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Kesediaan untuk menggunakan menunjukkan pada kesediaan konsultan pajak
untuk menggunakan website pajak sebagai sumber informasi pajak. Geldermen (1998)
menunjukkan bahwa terdapat hasil yang tercampur antara pengguna sistem yang
berbeda (yaitu frekuensi dan akurasi) kepuasan pengguna. Pada konteks knowledge
management, Halawi (2007) mengidentifikasi adanya hubungan positif antara niat untuk
menggunakan kepuasan pengguna. Konstruk ini diukur dengan menggunakan dua
buah pertanyaan yang dikutip dari Wang et al. (2008).

Kepuasan Pengguna didefinisikan sebagai jumlah perasaan atau sikap (dalam
situasi tertentu) terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi situasi tersebut (Bailey
& Pearson 1983). Kepuasan pengguna ditujukan kepada kepuasan para konsultan
pajak individu terhadap informasi yang disajikan oleh website yang mereka gunakan
sebagai acuan informasi peraturan pajak atau masalah perpajakan. Selain itu, kepuasan
konsultan pajak dapat timbul karena peningkatan kinerja yang mereka rasakan sebagai
hasil dari proses pembelajaran dalam lingkungan mereka. Konstruk ini diukur dengan
empat buah pertanyaan yang diambil dari penelitian Doll dan Torkzadeh (1988).
Orientasi tujuan pembelajaran merujuk kepada ketertarikan, usaha, ketekunan, serta
dampak positif  konsultan pajak dalam mencari informasi pada website pajak yang
digunakan sebagai dasar bagi mereka untuk memberikan saran kepada klien. Orientasi
tujuan pembelajaran membuat para pengguna untuk fokus atas pembelajaran dan
penguasaan materi, dan berhubungan dengan angka (nilai) yang mereka dapatkan,
termasuk level tertinggi pada efisiensi, nilai tugas, ketertarikan, dampak positif, usaha
dan ketekunan, strategi pembelajaran, sepertihalnya kinerja yang terbaik   (Printrich
2000). Konstruk ini diukur dengan tiga buah pertanyaan yang dikutip dari penelitian
Brett & VandeWalle (1999).

Norma subjektif merupakan derajat persepsi seseorang yang mereferensi orang
lain untuk percaya dan menggunakan website seperti yang orang lain gunakan (Schaup
et al. 2009). Seorang  konsultan pajak mereferensi rekan kerjanya yang merasa puas
setelah menggunakan sebuah website pajak, dan dia mereferensi rekan kerjanya yang
lain untuk mengakses website yang sama dengan yang digunakan oleh rekan kerjanya.

Uji validitas
Variabel yang diukur dengan menggunakan kuesioner perlu diuji validitasnya

untuk memastikan variabel tersebut diukur dengan telah menggunakan ukuran yang
tepat. Pada penelitian ini, uji validitas menggunakan confirmatory factor analysis (CFA).
CFA merupakan proses untuk mencari keterkaitan antar sejumlah variabel yang saling
bergantung. CFA untuk menguji seberapa tepat pengukuran variabel mewakili konstruk
yang lebih kecil. CFA digunakan untuk menguji apakah indikator yang terdapat pada
sebuah konstruk memang dapat menjadi indikator yang tepat untuk mengukur konstruk
tersebut. Kriteria yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu pertanyaan
adalah nilai factor loading-nya. Factor loading yang lebih besar dari 0,4 yang digunakan
untuk menyimpulkan validitas convergent dan discriminant.

Uji reliabilitas
Uji reliabilitas perlu dilakukan untuk membuktikan konsistensi internal suatu

ukuran dan stabilitas instrument pengukur. Suatu alat ukur dikatakan andal apabila
pengujian dilakukan berulang kali terhadap suatu objek namun hasilnya tetap sama.
Hal ini membuktikan konsistensi dari penelitian tersebut dan reliabilitas merupakan
indikasi sejauh mana tidak terjadi bias dalam pengukuran.

Penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas datanya.
Suatu variabel dikatakan andal jika koefisien Cronbanch Alpha-nya lebih besar dari 0,6
(Hair et al. 2006). Cronbach Alpha dihitung dalam bentuk rata-rata interkorelasi antar
item yang mengukur konstruk. Semakin mendekati satu, maka nilai Cronbach Alpha
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya (Hair et al. 2006). Sekaran (2006)
mengkriteriakan penggunaan Cronbach Alpha dengan kisaran kurang dari 0,6 yang
berarti memiliki keterandalan pengukuran buruk, kisaran antara 0,6-0,8 yang berarti



350

Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol. 1 No. 3 Desember 2010

memiliki keterandalan pengukuran dapat diterima, dan kisaran lebih dari 0,8 yang
memiliki keterandalan pengukuran baik.

Metode analisis data
Metoda analisis data dilakukan dengan dua pendekatan utama secara simultan,

yakni asosisasi antar-konstruk dan selanjutnya adalah pengujian tingkat kesesuaian
model. Semua hipotesis asosiasi antar-konstruk di dalam model DeLone and McLean
(1992) diuji dengan menggunakan metode simple linear regresion dan multiple linear
regression. Sementara, metode regresi linier berganda digunakan untuk menguji model
dengan dua atau lebih variabel bebas. Serangkaian regresi yang digunakan untuk
menguji asosiasi kesemua hipotesis dari ketiga model yang diuji adalah sebagai berikut:

Model 1: Model dasar Delone and McLean (1992)
KUM = α0 + β1 KI+ β2 KSI + e1 …..………………………………….. (R-1)
KP = α1 + β3 KI + β4 KSI + β5 KUM + e2- ….……………….………. (R-2)
PPHK = α2 + β6 KP + β7 KUM + e3 ….….…………………………... (R-3)

Model 2: Model dengan pengindusian orientasi tujuan pembelajaran
KUM = α0 + β1 KI + β2 KSI +β8 OTP + e4 …………………….……. (R-4)
KP = α1 + β3 KI + β4 KSI + β5 KUM + e2- ….……………….………. (R-2)
PPHK = α2 + β6 KP + β7 KUM + e3 ……….…….…………………... (R-3)

Model 3: Model dengan pengindusian norma subyektif
KUM = α0 + β1 KI + β2 KSI +β9 NS + e5 ……...……………………. (R-5)
KP = α1 + β3 KI + β4 KSI + β5 KUM + e2- ….…………….…………. (R-2)
PPHK = α2 + β6 KP + β7 KUM + β10 NS+ e6 ……...……………….. (R-6)

Keterangan: Kesediaan untuk menggunakan (KUM); Kualitas Iinformasi (KI);
Kualitas SI (KSI); Kepuasan Pengguna (KP); Peningkatan prestasi hasil kerja
(PPHK); Orientasi tujuan pembelajaran (OTP); Norma subyektif (NS); dan ei:
Kesalahan residual, yang i adalah 1-6.

Secara simultan dilakukan pengujian untuk ketiga pengujian regresi tersebut.
Pengujian dilakukan dengan pengukuran tingkat kesesuaian model dengan kriteria-
kriteria validitas nomological yang diuji dengan SEM (structural equation model), yakni:
dengan kesesuaian model (model-fit) diuji dengan CFI (comparative fit index); GFI
(goodness fit index), dan RMSEA (root mean square error of approximation), NFI (normalized
fit index) (Bearden et al. 1993; Hu & Bentler 1999; Malhotra & Galleta 2005; Malhotra,
Kim, & Agarwal 2004; Hu et al. 1999).

Analisis dan Diskusi

Deskripsi responden
Unit analisis dalam penelitian ini adalah pengguna website pajak di dalam

pekerjaan mereka. Penyebaran kuesioner dilakukan selama periode Januari sampai
dengan Maret 2010. Total kuesioner yang disebarkan berjumlah 700 kuesioner dengan
sistem email. Kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 309 buah (44,14%).
Responden pada umumnya adalah praktisi perpajakan, yaitu konsultan pajak ataupun
pegawai pajak. Adapun karakteristik responden tersaji pada tabel berikut ini
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kriteria validitas nomological yang diuji dengan SEM (structural equation model), yakni:
dengan kesesuaian model (model-fit) diuji dengan CFI (comparative fit index); GFI
(goodness fit index), dan RMSEA (root mean square error of approximation), NFI (normalized
fit index) (Bearden et al. 1993; Hu & Bentler 1999; Malhotra & Galleta 2005; Malhotra,
Kim, & Agarwal 2004; Hu et al. 1999).
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Deskripsi responden
Unit analisis dalam penelitian ini adalah pengguna website pajak di dalam

pekerjaan mereka. Penyebaran kuesioner dilakukan selama periode Januari sampai
dengan Maret 2010. Total kuesioner yang disebarkan berjumlah 700 kuesioner dengan
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Tabel 1
Karakteristik Responden

Hasil uji validitas dan reliabilitas
Studi ini melakukan uji validitas dengan confirmatory factor analysis (CFA). Studi

ini melakukan pengujian dengan membagi ke dalam dua kelompok, yakni kelompok
variabel yang benar-benar berperan sebagai variabel bebas (kelompok 1), dan kelompok
variabel yang berperan sebagai variabel pemediasi dan bergantung (kelompok 2), yang
selengkapnya dengan hasil pada tabel 2 sebagai berikut. Nilai KMO Measure of Sampling
Adequacy telah memenuhi syarat, yaitu sebesar 0,900 untuk kelompok 1 dan sebesar
0.893 untuk kelompok 2 yang semuanya lebih besar dari 0,50. Demikian juga, Barlett’s
Test of Sphericity semuanya menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Atas dasar
hasil ini, maka pengujian CFA dapat dilanjutkan dan dinterpretasikan untuk
selanjutnya.

Tabel 2
Hasil Uji CFA

Kelompok 1: untuk konstruk independen

Karakteristik Jumlah Persentase
1. Umur
22-30  tahun
35-40 tahun
di atas 40 tahun
Total

147
88
74

47,62
28,57
23,81

100,00

2. Lama Bekerja pada profesi yang 
sama
0-5 tahun
6-10 tahun
11-15 tahun
di atas 20 tahun
Total

132
74
74
29

42,86
23,81
23,81

9,52
100,00

3. Jabatan di pekerjaan
Partner
Manajer
Supervisor
senior
Junior
Jumlah

30
45
58

102
74

9,56
14,25
19,05
33,13
23,81

100,00
4. Situs pajak yang sering digunakan
Pajak.go.id
Ortax.org
Jumlah

162
147

52,38
47,62

100,00

Penggumpalan FaktorItem Pertanyaan
1 2 3 4

KI-1 0,674 0,583
KI-2 0,872
KI-3 0,850
KI-4 0,810
KSI-1 0,899 0,786
KSI-2 0,854 0,737
KSI-3 0,716
OTP-1 0,767 0,768
OTP-2 0,604 0,654
OTP-3 0,601 0,437 0,639
NS-1 0,833 0,725
NS-2 0,916 0,865
NS-3 0,843 0,728
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Kelompok 2: untuk konstruk dependen

Keterangan: Kesediaan untuk menggunakan (KUM); Kualitas Iinformasi (KI); Kualitas
SI (KSI); Kepuasan Pengguna (KP); Peningkatan prestasi hasil kerja
(PPHK); Orientasi tujuan pembelajaran (OTP); Norma subyektif (NS)

Tabel 2 merepresentasikan bahwa validitas konvergensi dan validitas diskriminan
tidak dapat tercapai secara sempurna. Hal ini dapat ditunjukkan, misalnya OTP-3
yang berkedudukan dalam tiga faktor sekaligus, yakni 0.601, 0.437, dan 0.639.
Demikian juga, untuk itemitem KI-1, KSI-1, KSI-2, OTP-2, OTP-1, NS-1, NS-2, dan
NS-3. Demikian juga, untuk kelompok 2 yang juga terjadi ketidakjelasan validitas
konvergen dan diskriminan. Konsekuensi atas hasil validitas ini adalah perlunya
pencermatan terhadap hasil aras asosiasi dalam model regresi. Konsekeunsi terburuk
dapat terjadi ketika dalam pengujian aras asosiasi terbuktikan secara statistik, tetapi
dalam model tidak mendukung terjadinya tingkat kesesuaian model yang tinggi. Namun
demikian, hasil tersebut dapat diabaikan untuk tetap digunakan dalam pengujian
selanjutnya.

Reliabilitas2 mengukur stabilitas dan konsistensi suatu instrumen yang mengukur
suatu konsep atau suatu variabel. Reliabilitas dapat diukur dengan Cronbach’s alpha.
Suatu variabel atau konstruk dinyatakan reliabel, jika memberikan nilai cronbach alpha
lebih besar atau sama dengan 0,40 (Nunnaly, 1969). Seluruh item pertanyaan memiliki
tingkat reliabilitas yang memadai. Oleh karena itu, seluruh item pertanyaan layak
dan dapat diikutsertakan ke dalam pengkonstruksian variabel, yakni Kesediaan untuk
menggunakan (KUM); Kualitas Iinformasi (KI); Kualitas SI (KSI); Kepuasan Pengguna
(KP); Peningkatan prestasi hasil kerja (PPHK); Orientasi tujuan pembelajaran (OTP);
dan Norma subyektif (NS). Berikut hasil rincinya dalam tabel 3.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas

Penggumpalan FaktorItem Pertanyaan 1 2 3
KUM-1 0,726 0,498
KUM-2 0,831 0,430
KP-1 0,523 0,773
KP-2 0,417 0,832
KP-3 0,765 0,473
PPHK-1 0,724 0,510
PPHK-2 0,791 0,442
PPHK-3 0,855

Item Cr. Alpha Cr. Alpha Item Cr. Alpha Cr. Alpha
Pertanyaan Item Konstruk Pertanyaan Item Konstruk 

KI-1 0,964 KUM-1 0,890
KI-2 0,953 KUM-2 0,890
KI-3 0,944 0,942
KI-4 0,959 KP-1 0,919

0,966 KP-2 0,930
KSI-1 0,724 KP-3 0,967
KSI-2 0,782 0,959
KSI-3 0,950 PPHK-1 0,894

0,875 PPHK-2 0,874
OTP-1 0,955 PPHK-3 0,966
OTP-2 0,915 0,939
OTP-3 0,932 

0,955 
NS-1 0,746 
NS-2 0,823 
NS-3 0,939 

0,891 
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Keterangan: Kesediaan untuk menggunakan (KUM); Kualitas Iinformasi (KI); Kualitas
SI (KSI); Kepuasan Pengguna (KP); Peningkatan prestasi hasil kerja
(PPHK); Orientasi tujuan pembelajaran (OTP); Norma subyektif (NS)

Hasil uji reliabilitas mengisyaratkan bahwa item-item pertanyaan valid untuk
menangkap konstruk yang dalam cerapan para pengguna. Oleh karena itu, alat ukur
terhadap konstruk dapat disimpulkan tepat. Hal ini juga didukung oleh telah terujinya
item-item pertanyaan dalam uji pilot yang telah dilakukan oleh penelitian ini. Hasil
tertunjukkan bahwa masing-masing konstruk pengukur dalam tingkat reliabilitas
cronbach alpha yang serendah-rendahnya sebesar 0.875.

Hasil uji hipotesis
Ketiga model, dalam jumlah enam regresi, yang diujikan di dalam penelitian ini

(R-1 sampai dengan R-6) menghasilkan hasil-hasil sebagai berikut. Untuk semua regresi,
hasil uji nilai-F semuanya selalu dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil uji
ini menyimpulkan bahwa semua model regresi memiliki tingkat kesesuaian model
yang baik. Sedangkan, R2 dengan nilai terrendah sebesar 0.875 dan adj-R2 dengan
nilai terrendah sebesar 0,874 yang memiliki arti bahwa (1) kesediaan untuk
menggunakan SI dipengaruhi oleh kualitas informasi dan kualitas sistem informasi,
(2) kepuasan pengguna dipengaruhi oleh kualitas informasi, kualitas sistem informasi,
dan kesediaan untuk menggunakan, dan (3) kepuasan pengguna dan kesediaan untuk
menggunakan mempengaruhi peningkatan hasil kerja. Selengkapnya tersaji dalam
tabel 4 berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Regresi

Model 1: Model dasar Delone and McLean (1992)

Model 2: Model dengan pengindusian orientasi tujuan pembelajaran

Variabel Tanda SEE t-value Sig. (p-value)
R-1
KI + 0.846 0.067 12.538 0.000***
KSI + 0.132 0.069 1.929 0.055*
F-value 1484.524 (0,000***)
R2 0,907
Adj-R2 0,906
R-2
KI + 0.721 0.098 7.326 0.000***
KSI + 0.396 0.082 4.859 0.000***
KUM + -0.134 0.067 -1.990 0.047
F-value 710.592 (0,000***)
R2 0,875
Adj-R2 0,874
R-3
KUM + 0.733 0.042 17.339 0.000***
KP + 0.211 0.042 5.089 0.000***
F-value 1029.792 (0,000***)
R2 0,871
Adj-R2 0,870

Variabel Tanda SEE t-value Sig. (p-value)
R-4
KI + 0.826 0.078 10.532 0.000***
KSI + 0.127 0.070 1.817 0.070*
OTP + 0.027 0.053 0.514 0.608
F-value 1484.524 (0,000***)
R2 0,907
Adj-R2 0,906
R-2 – Hasil sama dengan Model 1
R-3 – Hasil sama dengan Model 1
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Model 3: Model dengan pengindusian norma subyektif

Keterangan: *signifikan pada level 10%; **signifikan pada level 5%; ***signifikan
pada level 1%; Kesediaan untuk menggunakan (KUM); Kualitas
Iinformasi (KI); Kualitas SI (KSI); Kepuasan Pengguna (KP); Peningkatan
prestasi hasil kerja (PPHK); Orientasi tujuan pembelajaran (OTP);
Norma subyektif (NS)

Berdasarkan hasil analisis dalam tabel 4 dalam ketiga panel, kualitas informasi
berpengaruh positif terhadap kesediaan konsultan pajak untuk menggunakan SI pajak
sebagai sumber informasi. Hasil statistik menunjukkan dengan nilai-t sebesar 12.538
dan signifikan pada level 1%. Oleh karena itu, hipotesis H1a didukung, sehingga
dapat disimpulkan bahwa konsultan pajak memperoleh informasi yang berkualitas
melalui media SI pajak (Rai et al. 2002; Halawi et al. 2007). Oleh karena itu, informasi
dam SI pajak dipandang cukup lengkap, sehingga menarik keinginan konsultan pajak
untuk bersedia memakai SI tersebut. Demikian juga. kualitas informasi berpengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna konsultan pajak. Hasil analisis membuktikan
bahwa pengaruh tersebut dalam level moderat dengan nilai-t sebesar 7,326 dan
signifikan pada level 1%, sehingga H1b terdukung. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
informasi pajak yang diakses pemakai melalui website telah memberikan kepuasan
bagi pemakainya. Oleh karena itu, semakin informasi pada website itu berkualitas
maka, pemakai informasi menjadi semakin puas terhadap informasi yang dihasilkan
dari website tersebut (Teo et al. 2008).

Kualitas SI yang terdapat pada website pajak mempengaruhi kesediaan pemakai
informasi untuk menggunakan website pajak sebagai sumber pencarian informasi
perpajakan. Hipotesis H2a terdukung dengan nilai-t sebesar 1,929 dan signifikan
pada level 10%. Artinya, kandungan informasi merujuk kepada informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna. Sehingga, mereka bersedia untuk menggunakan kembali
SI pajak tersebut. Penelitian ini selanjutnya dapat menyimpulkan bahwa semakin
berkualitas sistem yang terdapat pada website pajak ini, maka semakin tinggi tingkat
kesediaan konsultan pajak untuk memakai kembali website pajak sebagai sumber
informasi (Igbaria 1997; Suh 1994). Demikian juga, kualitas SI pajak berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna yang terbukti memiliki pengaruh positif dengan nilai-t
4.859 dan signifikan pada level 1%. Oleh karena itu, riset ini mendukung H2b. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa tampilan website pajak telah memenuhi kebutuhan
informasi para konsultan pajak, dan kandungan yang terdapat pada SI pajak mudah
untuk dipelajari dan digunakan (Gelderman 1998).

Kesediaan pemakai informasi untuk memakai website pajak tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kepuasan konsultan pajak, yakni dengan nilai-t
sebesar -1.990. Pembuktian bertanda terbalik, sehingga H3a tidak terdukung. Artinya,
pemakai informasi mendapati website yang mereka gunakan sebenarnya tidak sesuai
dengan mereka harapan, maka menimbulkan rasa tidak puas. Hasil penelitian ini

Variabel Tanda SEE t-value Sig. (p-value)
R-5
KI + 0.838 0.067 12.492 0.000***
KSI + 0.227 0.080 2.851 0.005**
NS + -0.092 0.040 -2.303 0.022
F-value 1005.365 (0,000***)
R2 0,908
Adj-R2 0,907
R-2– Hasil sama dengan Model 1
R-6
KUM + -0.082 0.044 -1.802 0.065
KP + 0.660 0.036 18.119 0.000***
NS + 0.408 0.037 11.003 0.000***
F-value 997.959 (0,000***)
R2 0,908
Adj-R2 0,907
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Model 3: Model dengan pengindusian norma subyektif

Keterangan: *signifikan pada level 10%; **signifikan pada level 5%; ***signifikan
pada level 1%; Kesediaan untuk menggunakan (KUM); Kualitas
Iinformasi (KI); Kualitas SI (KSI); Kepuasan Pengguna (KP); Peningkatan
prestasi hasil kerja (PPHK); Orientasi tujuan pembelajaran (OTP);
Norma subyektif (NS)

Berdasarkan hasil analisis dalam tabel 4 dalam ketiga panel, kualitas informasi
berpengaruh positif terhadap kesediaan konsultan pajak untuk menggunakan SI pajak
sebagai sumber informasi. Hasil statistik menunjukkan dengan nilai-t sebesar 12.538
dan signifikan pada level 1%. Oleh karena itu, hipotesis H1a didukung, sehingga
dapat disimpulkan bahwa konsultan pajak memperoleh informasi yang berkualitas
melalui media SI pajak (Rai et al. 2002; Halawi et al. 2007). Oleh karena itu, informasi
dam SI pajak dipandang cukup lengkap, sehingga menarik keinginan konsultan pajak
untuk bersedia memakai SI tersebut. Demikian juga. kualitas informasi berpengaruh
positif terhadap kepuasan pengguna konsultan pajak. Hasil analisis membuktikan
bahwa pengaruh tersebut dalam level moderat dengan nilai-t sebesar 7,326 dan
signifikan pada level 1%, sehingga H1b terdukung. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
informasi pajak yang diakses pemakai melalui website telah memberikan kepuasan
bagi pemakainya. Oleh karena itu, semakin informasi pada website itu berkualitas
maka, pemakai informasi menjadi semakin puas terhadap informasi yang dihasilkan
dari website tersebut (Teo et al. 2008).

Kualitas SI yang terdapat pada website pajak mempengaruhi kesediaan pemakai
informasi untuk menggunakan website pajak sebagai sumber pencarian informasi
perpajakan. Hipotesis H2a terdukung dengan nilai-t sebesar 1,929 dan signifikan
pada level 10%. Artinya, kandungan informasi merujuk kepada informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna. Sehingga, mereka bersedia untuk menggunakan kembali
SI pajak tersebut. Penelitian ini selanjutnya dapat menyimpulkan bahwa semakin
berkualitas sistem yang terdapat pada website pajak ini, maka semakin tinggi tingkat
kesediaan konsultan pajak untuk memakai kembali website pajak sebagai sumber
informasi (Igbaria 1997; Suh 1994). Demikian juga, kualitas SI pajak berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna yang terbukti memiliki pengaruh positif dengan nilai-t
4.859 dan signifikan pada level 1%. Oleh karena itu, riset ini mendukung H2b. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa tampilan website pajak telah memenuhi kebutuhan
informasi para konsultan pajak, dan kandungan yang terdapat pada SI pajak mudah
untuk dipelajari dan digunakan (Gelderman 1998).

Kesediaan pemakai informasi untuk memakai website pajak tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kepuasan konsultan pajak, yakni dengan nilai-t
sebesar -1.990. Pembuktian bertanda terbalik, sehingga H3a tidak terdukung. Artinya,
pemakai informasi mendapati website yang mereka gunakan sebenarnya tidak sesuai
dengan mereka harapan, maka menimbulkan rasa tidak puas. Hasil penelitian ini

Variabel Tanda SEE t-value Sig. (p-value)
R-5
KI + 0.838 0.067 12.492 0.000***
KSI + 0.227 0.080 2.851 0.005**
NS + -0.092 0.040 -2.303 0.022
F-value 1005.365 (0,000***)
R2 0,908
Adj-R2 0,907
R-2– Hasil sama dengan Model 1
R-6
KUM + -0.082 0.044 -1.802 0.065
KP + 0.660 0.036 18.119 0.000***
NS + 0.408 0.037 11.003 0.000***
F-value 997.959 (0,000***)
R2 0,908
Adj-R2 0,907
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bertentangan dengan Chiu (2007) dan Halawi (2007) yang mengidentifikasi terdapat
hubungan positif antara niat untuk menggunakan dan kepuasan pengguna. Namun
demikian, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hasil yang terbaur khususnya
kepuasan pengguna SI (Geldermen 1998).

Kesediaan untuk menggunakan SI pajak dan kepuasan pengguna SI pajak
berpengaruh positif terhadap terhadap peningkatan kinerja pemakai informasi
terdukung oleh penelitian ini. Keduanya dengan nilai-t berturut-turut 17.339 dan
5.089 dan signifikan pada level 1%. Sehingga, hipotesis H3b dan H4 terdukung.
Artinya, kesediaan untuk menggunakan dan kepuasan pengguna SI pajak mampu
meningkatkan hasil kinerja dirinya dalam menyelesaiakan pekerjaan mereka sendiri
(Burton-Jones & Straub, 2006; Halawi et al. 2007; Gelderman 1998; Livari 2005; Law
& Ngai 2007).

Orientasi tujuan pembelajaran tidak berpengaruh positif terhadap kesediaan untuk
menggunakan SI pajak. Hasil pengujian tidak mendukung hipotesis H5 yang hanya
dengan nilai-t 0.514 dan signifikansi 0.608. Studi ini selanjutnya tidak mendukung
VandeWalle dan Cummings (1997) yang mengembangkan sebuah model awal atas
orientasi tujuan pembelajaran yang mempengaruhi hasil-perilaku pencarian. Artinya,
tujuan pembelajaran yang diorientasikan oleh para pengguna SI pajak agar dapat
mengembangkan kemampuan tidak rela untuk menggunakan usahanya agar berkembang
(Printrich 2000). Dapat terjadi kemungkinan bahwa para pengguna SI pajak selalu
ingin mencari informasi yang lebih lengkap dan lebih baru dari sumber yang lain,
tidak pernah merasa puas hanya dari satu sumber informasi saja, atau informasi
banyak diperoleh melalui diskusi dengan rekan seprofesinya.

Norma subyektif tidak mempengaruhi kesediaan untuk menggunakan, yakni
ditunjukkan dengan nilai-t -2.303 yang merupakan hasil terbalik dari yang
dihipotesiskan. Dengan kata lain, hipotesis H6a tidak didukung. Artinya, norma
subjektif tidak terjadi di kalangan praktisi dalam hal mencari informasi pajak melalui
SI pajak. Para pengguna cenderung menilai reputasi SI website pajak tidak berkualitas
untuk digunakan sebagai sumber dalam pencarian informasi. Perilaku seseorang itu
dipicu oleh niat untuk melakukan suatu perilaku; niat pada umumnya ditentukan
oleh sikap seseorang terhadap perilaku dan norma subjektif, yaitu pengaruh sosial
untuk melakukan atau tidak melakukan (Schaup et al., 2009). Studi ini tidak mampu
menunjukkan adanya pengaruh sosial dalam pemakaian SI pajak yang seseorang harus
merujuk pada SI pajak tersebut. Akan tetapi, penelitian menunjukkan bahwa norma
subjektif berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi hasil kerja. Hasilnya
terbuktikan secara statistik dengan nilai-t sebesar 11.003 yang signifikan pada level
1%, sehingga hipotesis H6b terdukung. Para pengguna memiliki tingkat kepercayaan
diri lebih tinggi terhadap informasi sebagai referensi keberhasilan rekan mereka.
Konsekuensinya, para pengguna SI pajak tersebut mengalami peningkatan kinerja
pula (Schaup et al. 2009).

Hasil uji model
Hasil uji hipotesis per hipotesis menjadi semakin interpretatif ketika hasil uji

model juga menunjukkan tingkat kesesuaian yang memadai. Hasil uji ketiga model
terringkas dalam tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5
Hasil uji model

Model-Kesesuaian Parameter Model 1 Model 2 Model 3
Chi-square/df ≤ 3,00 21.687 33.810 32.884
CFI ≥ 0,90 0.829 0.665 0.664
PCFI ≥ 0,80 0.647 0.552 0.547
GFI ≥ 0,90 0.401 0.503 0.474
AGFI ≥ 0,80 0.395 0.331 0.286
NFI ≥ 0,80 0,699 0.326 0.322
RMSEA ≤ 0,10 0.823 0.659 0.658
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Tabel 5 menginferensikan bahwa model 1 yang merupakan model dasar DeLone
and McLean (1992), model 2 dengan pengindusian orientasi tujuan pembelajaran, dan
model 3 dengan pengindusian norma subyektif dalam tingkat kesesuaian model level
rendah. Artinya, model tidak dapat digunakan sebagai alat pengukur tingkat kesuksesan
pusat-pusat TI di Indonesia. Hasil ini didukung dengan tujuan ukuran tingkat
kesesuaian yang masih di bawah parameter yang disyaratkan oleh model, yakni CFI,
PCFI, GFI, AGFI, NFI, dan RMSEA. Atas hasil pengujian ini dapat diinterpretasikan
bahwa sekalipun hasil pengujian hipotesis per hipotesis mendukung beberapa aras
asosiasi, tetapi model tidak sepenuhnya mampu menangkap realitas yang terjadi bagi
para pengguna SI pajak dalam cerapannya terhadap kesuksesan SI. Kondisi ini juga
dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa tidak terdapat kesuksesan dalam
penggunaan SI pajak.

Kondisi tersebut dimungkinkan untuk terjadi dengan alasan-alasan sebagai
berikut. Pertama, SI pajak hanyalah SI yang bersifat pemberian informasi. Secara
lebih mendalam, SI pajak tersebut bukanlah SI yang dapat digunakan untuk pemecahan
masalah yang selanjutnya untuk dukungan pengambilan keputusan (decision support
systems) maupun sistem ahli (expert systems). Kedua, kandungan-kandungan informasi
SI pajak bersifat tidak dinamis atau lebih condong statis. Hal ini juga terkait dengan
sifat yang hanya pemberian informasi. Kondisi yang demikian cenderung untuk tidak
dapat menunjukkan kesuksesan SI karena para pengguna lebih dapat mencari informasi
melalui buku atau media informasi yang lain.

Temuan dan implikasi
Penelitian ini menemukan adanya gejala yang sangat menarik, yakni ketika

reliabilitas pengukur sudah mampu mengukur secara sempurna, tetapi validitas
konstruknya lemah. Hal ini dapat terjadi karena para pengguna SI pajak, yang menjadi
responden dalam penelitian ini, mencampur-adukkan seluruh makna dari masing-
masing konstruk. Dengan mengabaikan aspek kesembarangan dalam pengisian
kuesioner oleh para responden, kondisi ini menarik. Menariknya kemungkinan besar
terletak pada SI pajak itu sendiri. SI pajak masih berbentuk sebagai situs yang hanya
menyajikan informasi atau berita semata. Oleh karena sifat yang masih dalam penyajian
berita, maka SI pajak masih dapat disebut sebagai situs yang statik dan belum dapat
digunakan secara interaktif oleh para pengguna. Dalam kaitannya dengan kemanfaatan
yang diperoleh oleh para pengguna, peningkatan kinerja para pengguna sebenarnya
masih nisbi, yakni hanyalah peningkatan kinerja dalam pemerolehan informasi secara
lebih cepat saja.

Temuan dalam aras asosiasi terbuktikan dalam studi ini, kecuali untuk orientasi
tujuan pembelajaran. Untuk yang terbuktikan, studi ini merumuskan bahwa kesediaan
untuk menggunakan dan kepuasan para pengguna bergantung dari kualitas informasi
dan kualitas SI. Demikian juga, peningkatan hasil kerja seseorang bergantung kepada
kepuasan para pengguna dan kesediaan untuk selalu tetap menggunakan SI pajak
tersebut. Artinya, kesuksesan SI ditopang oleh penyajian kualitas SI dan kualitas
informasi yang dimuat dalam suatu situs, dan keberterimaan SI pajak tersebut dalam
cerapan para pengguna. Penyajian informasi yang lebih cepat, sekalipun materi atau
kandungan informasinya sama, dalam bandingannya dengan media informasi yang
lain masih dipandang sebagai keunggulan SI pajak oleh para pengguna.

Untuk aras asosiasi hipotesis yang tidak terbuktikan memberikan makna bahwa
orientasi ujuan pembelajaran tidak terbuktikan mampu berkaitan secara positif terhadap
kehendak untuk tetap menggunakan SI bagi para pengguna. Secara spesifik, hal ini
memiliki makna bahwa orientasi tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan adanya SI
pajak. Orientasi tujuan pembelajaran seseorang tidak terrespon ke dalam SI pajak.
Dengan kata lain, SI pajak tidak mampu memfasilitasi tujuan pembelajaran para
pengguna. Hal ini terjadi karena SI pajak hanyalah situs yang memberikan informasi
dan belum dapat digunakan untuk mendorong proses pengambilan keputusan dan
sistem ahli yang mampu memecahkan masalah perpajakan bagi para pengguna.
Demikian juga, norma subyektif tidak mampu mengkondisikan pengguna lain untuk
menggunakan SI pajak ini dengan alasan yang sama.
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Tabel 5 menginferensikan bahwa model 1 yang merupakan model dasar DeLone
and McLean (1992), model 2 dengan pengindusian orientasi tujuan pembelajaran, dan
model 3 dengan pengindusian norma subyektif dalam tingkat kesesuaian model level
rendah. Artinya, model tidak dapat digunakan sebagai alat pengukur tingkat kesuksesan
pusat-pusat TI di Indonesia. Hasil ini didukung dengan tujuan ukuran tingkat
kesesuaian yang masih di bawah parameter yang disyaratkan oleh model, yakni CFI,
PCFI, GFI, AGFI, NFI, dan RMSEA. Atas hasil pengujian ini dapat diinterpretasikan
bahwa sekalipun hasil pengujian hipotesis per hipotesis mendukung beberapa aras
asosiasi, tetapi model tidak sepenuhnya mampu menangkap realitas yang terjadi bagi
para pengguna SI pajak dalam cerapannya terhadap kesuksesan SI. Kondisi ini juga
dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa tidak terdapat kesuksesan dalam
penggunaan SI pajak.

Kondisi tersebut dimungkinkan untuk terjadi dengan alasan-alasan sebagai
berikut. Pertama, SI pajak hanyalah SI yang bersifat pemberian informasi. Secara
lebih mendalam, SI pajak tersebut bukanlah SI yang dapat digunakan untuk pemecahan
masalah yang selanjutnya untuk dukungan pengambilan keputusan (decision support
systems) maupun sistem ahli (expert systems). Kedua, kandungan-kandungan informasi
SI pajak bersifat tidak dinamis atau lebih condong statis. Hal ini juga terkait dengan
sifat yang hanya pemberian informasi. Kondisi yang demikian cenderung untuk tidak
dapat menunjukkan kesuksesan SI karena para pengguna lebih dapat mencari informasi
melalui buku atau media informasi yang lain.

Temuan dan implikasi
Penelitian ini menemukan adanya gejala yang sangat menarik, yakni ketika

reliabilitas pengukur sudah mampu mengukur secara sempurna, tetapi validitas
konstruknya lemah. Hal ini dapat terjadi karena para pengguna SI pajak, yang menjadi
responden dalam penelitian ini, mencampur-adukkan seluruh makna dari masing-
masing konstruk. Dengan mengabaikan aspek kesembarangan dalam pengisian
kuesioner oleh para responden, kondisi ini menarik. Menariknya kemungkinan besar
terletak pada SI pajak itu sendiri. SI pajak masih berbentuk sebagai situs yang hanya
menyajikan informasi atau berita semata. Oleh karena sifat yang masih dalam penyajian
berita, maka SI pajak masih dapat disebut sebagai situs yang statik dan belum dapat
digunakan secara interaktif oleh para pengguna. Dalam kaitannya dengan kemanfaatan
yang diperoleh oleh para pengguna, peningkatan kinerja para pengguna sebenarnya
masih nisbi, yakni hanyalah peningkatan kinerja dalam pemerolehan informasi secara
lebih cepat saja.

Temuan dalam aras asosiasi terbuktikan dalam studi ini, kecuali untuk orientasi
tujuan pembelajaran. Untuk yang terbuktikan, studi ini merumuskan bahwa kesediaan
untuk menggunakan dan kepuasan para pengguna bergantung dari kualitas informasi
dan kualitas SI. Demikian juga, peningkatan hasil kerja seseorang bergantung kepada
kepuasan para pengguna dan kesediaan untuk selalu tetap menggunakan SI pajak
tersebut. Artinya, kesuksesan SI ditopang oleh penyajian kualitas SI dan kualitas
informasi yang dimuat dalam suatu situs, dan keberterimaan SI pajak tersebut dalam
cerapan para pengguna. Penyajian informasi yang lebih cepat, sekalipun materi atau
kandungan informasinya sama, dalam bandingannya dengan media informasi yang
lain masih dipandang sebagai keunggulan SI pajak oleh para pengguna.

Untuk aras asosiasi hipotesis yang tidak terbuktikan memberikan makna bahwa
orientasi ujuan pembelajaran tidak terbuktikan mampu berkaitan secara positif terhadap
kehendak untuk tetap menggunakan SI bagi para pengguna. Secara spesifik, hal ini
memiliki makna bahwa orientasi tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan adanya SI
pajak. Orientasi tujuan pembelajaran seseorang tidak terrespon ke dalam SI pajak.
Dengan kata lain, SI pajak tidak mampu memfasilitasi tujuan pembelajaran para
pengguna. Hal ini terjadi karena SI pajak hanyalah situs yang memberikan informasi
dan belum dapat digunakan untuk mendorong proses pengambilan keputusan dan
sistem ahli yang mampu memecahkan masalah perpajakan bagi para pengguna.
Demikian juga, norma subyektif tidak mampu mengkondisikan pengguna lain untuk
menggunakan SI pajak ini dengan alasan yang sama.
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Temuan dari hasil pengujian model menunjukkan bahwa model dasar DeLone
and McLean (1992) untuk menguji kesuksesan SI pajak dalam level lemah. Pengindusian
orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif secara bergantian tidak mampu
memperbaiki level kesuksesan SI pajak. Hasil pengujian ini menginferensikan bahwa
SI pajak sebenarnya terterima secara rendah oleh para pengguna. Rendahnya
keterterimaan ini berdampak pada rendahnya kesuksesan SI pajak. Hal ini terjadi
karena SI pajak masih dalam kategori situs berita semata, belum dapat beratributasi
dengan tujuan para pengguna untuk penyelesaian masalah, atau belum dapat digunakan
untuk membantu proses pengambilan keputusan dan sistem ahli oleh para pengguna.

Temuan-temuan tersebut berimplikasi pada managemen SI pajak. SI pajak
hendaknya bukan hanya SI yang menyajikan berita semata, tetapi juga SI yang harus
mampu digunakan untuk dukungan proses pengambilan keputusan dan sistem ahli
untuk pemecahan masalah oleh para pengguna. Hal ini, misalnya, SI pajak harus
mampu secara interaktif untuk menghitung pajak penghasilan badan. Demikian juga,
SI pajak harus mampu untuk mencetak SPT dari hasil proses perhitungan tersebut
dan selanjutnya para pebisnis hanya tinggal menyetor pajak ke bank. Managemen SI
pajak juga masih dapat ditingkatkan (1) untuk sebuah SI yang mampu menghitung
kekurangan bayar pajak dari pemasukan laporan laba-rugi aktual sebuah perusahaan,
(2) SI yang mampu digunakan untuk perencanaan pajak, (3) SI yang mampu memfasilitasi
untuk pengambilan keputusan berbasis atribut. Oleh karena itu, studi ini
menyimpulkan bahwa SI pajak hendaknya dapat dirubah untuk mampu memfasilitasi
kebutuhan para pengguna. Hasil ini diharapkan mampu meningkatkan para pengguna
dalam prestasi kinerja individualnya.

Kesimpulan dan Keterbatasan
Studi ini menyimpulkan bahwa sekalipun alat pengukur dalam penelitian ini

valid untuk mengukur cerapan para pengguna SI pajak, tetapi validitas ukuran konstruk
tidak dapat tercerap oleh para pengguna. Hal ini disebabkan oleh lemahnya SI pajak
sendiri yang masih dalam situs yang bertaraf penyajian berita semata. Atas dasar
kondisi ini, studi ini hanya mampu membuktikan aras asosiasi dalam hubungannya
dalam level konstruk, yang kesuksesan SI hanya ditopang oleh penyajian kualitas SI
dan kualitas informasi yang dimuat dalam suatu situs, dan keberterimaan SI pajak
tersebut dalam cerapan para pengguna. Penyajian informasi yang lebih cepat, sekalipun
materi atau kandungan informasinya sama, dalam bandingannya dengan media
informasi yang lain masih dipandang sebagai keunggulan SI pajak oleh para pengguna.
Oleh karena itu, studi ini menyimpulkan bahwa SI pajak masih dapat disebut sebagai
situs yang statik dan belum dapat digunakan secara interaktif oleh para pengguna.
Kemanfaatan yang diperoleh oleh para pengguna sebenarnya masih nisbi, yakni
hanyalah peningkatan kinerja dalam pemerolehan informasi secara lebih cepat saja.

Simpulan dalam pengujian model menunjukkan bahwa model dasar dalam level
lemah. Setelah pengindusian orientasi tujuan pembelajaran dan norma subyektif-pun
juga masih menunjukkan model yang lemah. Hasil pengujian ini diperoleh dari
konsekuensi bahwa SI pajak belum dapat digunakan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan dan sistem ahli yang membantu memcahkan masalah yang
terkait dengan pajak oleh para pengguna. Selanjutnya, studi ini mengimplikasikan
bahwa SI pajak hendaknya bukan hanya SI yang menyajikan berita semata, tetapi juga
SI yang harus mampu digunakan untuk dukungan proses pengambilan keputusan
dan sistem ahli. Oleh karena itu, studi ini merekomendasikan adanya perubahan SI
pajak yang mampu memfasilitasi kebutuhan para pengguna, sehingga berhasil akhir
untuk dapat meningkatkan prestasi kinerja para penggunanya.

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, studi ini hanya berfokus pada
penggunaan website SI pajak dan pengukurannya belum detail. Secara spesifik,
fokusnya hanya pada pemakaian SI pajak yang digunakan untuk mencari informasi
yang terkait dengan pajak. Kedua, pengiriman kuesioner melalui e-mail yang tidak
dapat mengecek subyek penjawab kuesioner secara tepat. Sehingga, besar kemungkinan
adanya bias pendapat dari jawaban responden. Ketiga, studi ini melakukan
pengumpulan data dalam perioda yang sangat singkat. Pengumpulan dengan sangat



358

Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol. 1 No. 3 Desember 2010

singkat ini memiliki keterbatasan dalam ketidakmampuan menangkap dinamisasi para
pengguna. Keempat, dengan pemetaan para responden dari pegawai kantor pajak negara
dan swasta, studi ini memiliki bias homogenitas responden. Dengan kata lain,
pengumpulan data belum mampu mencakup para pengguna yang lebih heterogen.
Kelima, dalam kaitannya dengan norma subyektif, studi ini lemah karena tidak
mengidentifikasi penggunaan SI pajak dalam kaitannya dengan penghargaan yang
diperoleh oleh para pengguna. Argumentasi ini juga didukung oleh tidak adanya
pembuktian asosiasi antara norma subyektif dan kesediaan untuk menggunakan, tetapi
adanya pembuktian asosiasi antara norma subyektif dan peningkatan hasil kerja
individual.
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